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Abstrak

Studi pendahuluan dalam penelitian ini menguraikan tentang kebutuhan media video animasi 3d dalam
proses pembelgjaran bagi guru dan peserta didik di SMAS Budhi Warman Il Jakarta dan SMA N 113
Jakarta. Studi pendahuluan pada pendlitian ini terdiri atas observas dilapangan. Tujuan penelitian ini
adalah (1) Mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik terkait media pembelgjaran (2) Mengetahui
tanggapan guru dan peserta didik mengenai video animasi 3d yang akan digunakan sebagai mediadaam
proses pembelgjaran, (3) Menganalisis kesesuaian bentuk media video animas 3d pada pelgjaran fiska
dibutuhkan guru dan siswa. Subjek penelitian ini adalah pesertadidik di Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan guru mata pelgjaran fisika disekolah. Sampel dipilih secara acak dengan jumlah peserta didik 63 dan
guru sebanyak 4 guru fisika di sekolah tersebuit.

Kata Kunci: media pembelajaran, video animasi 3d

Abstrak

The preliminary study in this research is 3D animation videos of the media in the learning process for
teachers and students at Budhi Warman 11 Public High School Jakarta and SMA N 113 Jakarta. The preliminary
study in this study consisted of field observations. The purpose of this study is (1) Knowing the needs of teachers
and studentsrelated to instructional media (2) Knowing the responses of teachers and students about 3D animation
videos that will be used as mediain the learning process, (3) Analyzing the suitability of the form of 3D animation
video media on lessons Physics is needed by teachers and students. The subjects of this study were students in
high school (SMA) and physics subject teachers at school. The sample was chosen randomly with 63 students and
4 physics teachersin the school.

Kata Kunci: learning media, 3D animated videos

PENDAHULUAN

Proses pembelgaran di sekolah pada
hakikatnya dilakukan secara menarik sehingga
pembelgaran tidak terasa membosankan. Hal
ini sgjalan dengan anjuran pemerintah dalam
permendikbud nomor 103 tahun 2014 pasal 2
ayaa 1 vyang berbunyi: pembelgaran
dilaksanakan berbasis aktivitas dengan
karakteristik a) interaktif dan inspiratif; b)
menyenangakn, menantang dan memotivas
peserta didik untuk berpartisipasi aktif; ¢)
kontekstual dan kolaboratif; d) memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian peserta didik; dan €) sesua
dengan bakat, minat, kemampuan dan
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perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik[1].

Jika pembel g aran terasa membosankan
maka sulit rasanya akan tercapainya tujuan
pembelgaran. Apalagi untuk pelgaran-
pelgaran tertentu yang dianggap susah oleh
siswa. Fisika menjadi salah satu pelgjaran yang
dianggap susah oleh sebagian besar siswa
Salah satu penyebabnya yaitu karena fiska
memuat banyak rumus matematis, kemudian
untuk memahami konsep konsep fisika
diperlukan pemikiran dan penalaran yang lebih
mendalam. Hal ini di perkuat oleh pendapat
yang di kemukakan oleh Nurdin & Lin
(2011:91) yang menyatakan bahwa ‘“mata
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pelgaran fisika dianggap sulit, sangat
kompleks, rumit dan sulit dipahami siswa”.[2]
Berbagai cara dapat dilakukan oleh
guru untuk menciptakan suasana pembelgjaran
yang menarik dan tidak membosankan bagi
siswa. Salah satunya yaitu dengan penggunaan
media dalam proses pembelgaran. Media
pembelgjaran merupakan salah satu faktor
terpenting dari keberhasilan suatu
pembelajaran. Sehingga “Penggunaan media
pembelgaran secara tepat dapat merangsang
dan melibatkan peserta didik agar aktif, kreatif,
dan terciptanya ~ pembelgaran yang
menyenangkan dan pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas pembelajaran”[3].

Terdapat beberapa media pembelgjaran
yang dapat di gunakan selain dari buku teks atau
buku gjar berupabuku sekolah elektronik (BSE)
yaitu dapat juga berupa modul, newletter, atau
Koran, brosur, majalah, rekaman video maupun
suara[4] Salah satu jenis media yang dapat
digunakan dalam pembelgaran yaitu media
video animasi 3d. Menurut Leshin dalam
(firdaus 2016:48) video yang dapat
menghasilkan tayangan gambar bergerak
sekaligus menghasilkan suara, dikasifikasikan
sebagai media audio visual. Tayangan video
dapat menampilkan format pembesaran gambar
atau zoom, sehingga dapat mengendalikan
penanyangan seperti mempercepat,
memperlambat, memperbesar, menghentikan
tayangan atau mengulang-ulang tayangan di
anggap perlu.[9]

Media video animas sangat
mendukung  pembelgaran  fiska yang
memerlukan gambaran secara nyata terhadap
kejadian, fenomena alam, ataupun demonstrasi
percobaan fisika. Animasi adalah sebuah proses
merekam dan memainkan kembali serangkaian
gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilus
pergerakan”[6]. Sedangkan konsep animasi ed
yaitu suatu pergerakan obyek yang mempunyai
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dimensi ruang. Artinya obyek memiliki lokasi
pada sumbu koordinat X, Y dan Z.

Menurut Koumi kelebihan animasi, ”
Viewerslike animations and they say they learn
from them. Making viewers feel good (rather
than bored) might stimulate learning”.
Pengemasan dalam bentuk animasi tersebut
guna menarik perhatian peserta didik untuk
belgjar, materi yang disampaikan terlihat 1ebih
menarik, dan memudahkan anak dalam
menerima materi.[7] Dengan dihadirkan media
video animasi diharapkan dapat memberikan
sebuah pengaruh yang bernilai  pendidikan
seperti mendidik peserta didik untuk berpikir
kritis, memberi pengalaman yang bermakna,
serta mengembangkan dan  memperluas
cakrawala berpikir peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk (1)
Mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik
terkait media pembelgjaran (2) Mengetahui
tanggapan guru dan peserta didik mengenai
video animasi 3d yang akan digunakan sebagai
media dalam proses pembelgaran, ()]
Menganaliss kesesuaian bentuk media video
animas 3d pada pelgjaran fiska dibutuhkan
guru dan siswa.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  metode
observas dilapangan yang dilaksanakan pada
tanggad 24 November sampai dengan 5
Desember 2019 di dua sekolah di DKI Jakarta.
Sampel yang digunakan adalah random
sampling, dengan subjek pendlitian adalah
peserta didik SMA yang berjumlah 63 dan 4
guru yaitu guru mata pelgaran fiska di dua
SMA tersebut..

Teknik  pengumpulan data  dengan
penyebaran angket analisis kebutuhan kepada
guru dan peserta didik. Angket tersbeut
digunakan untuk memperoleh data di lapangan
mengenai pengalaman dan kebutuhan peserta
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didik. Data hasil penelitian di analisis secara
deskriptif dan kualitatif. Proses pengolahan dan
analisis data dilakukan melalui empat tahap.

Tahap pertama adal ah datadari hasil sebaran
angket. Tahap kedua tabulasi data disesuiakan
berdasarkan golongan, sifat dan jenis agar
mudah dalam pembacaan serta analisis. Tahap
ketiga analisis data dilakukan secara kualitatif,
yaitu menganalisadengan cara menjel askan dan
menghubungkan data yang tel ah didapat dengan
penelitian. Tahap empat adalah mendefinisikan
hasil analisis sesuai dengan pernyataan dan
permasalahan yang ada serta dibuat
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daam penelitian ini melakukan kegiatan
dengan menganalisis hasil angket kebutuhan
yang telah dibagikan kepada peserta didik dan
guru mata pelgaran fiska di dua sekolah
jurusan MIPA.

Pada Gambar 1 memuat pertanyaan
“Apakah bapak/ibu menggunakan media dalam
proses pembelajaran fisika?”
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Gambar 1. Diagram penggunaan media dalam
proses pembelgaran fisika.

Berdasarkan hasil pengumpulan data analisis
kebutuhan, pendidik menggunakan media
dalam proses pembelgaran dengan jumlah
presentase 100%.
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Berikut ini dijabarkan pertanyaan mengenal
”mediaapayang digunakan dalam dalam proses
pembelgjaran?
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video animasi lainya

Gambar 2. Diagram media yang sering
digunakan guru dalam proses pembel gjaran.

Pada Gambar 2 diperoleh bahwa power point
masih menjadi media yang sering digunakan
guru dalam proses pembelgjaran fisika dengan
presentase 75% responden.

Berikut ini dijabarkan pertanyaan mengenal
"Berapa  seringkah bapak/ibu  dalam
menggunakan media dalam proses
pembelgjaran? (Bulan)”

2
0 I-

M lebih dari 3 kali  ® kurang dari 3 kali

tidak pernah H pernah

Gambar 3. Diagram penggunaan mediadalam
proses pembelgjaran fisika setiap bulan.

Pada Gambar 3 diperolen bahwa 75%
responden menggunakan medialebih dari 3 kali
dalam sebulan pada proses pembelgaran
dikelas, dan 25% responden menggunakan
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media kurang dari 3 dalam sebulan dalam
proses pembel g aran dikelas.

Berikut ini dijabarkan pertanyaan mengenal
”Apakah Perlu adanya pengembangan video
animass 3D sebagai media dalam poros
pembelajaran fisika”
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Gambar 4. Diagram kebutuhan pengembangan
media video animasi 3D pada proses
pembel gjaran fisika.

Pada Gambar 4 diperoleh bahwa 100%
responden guru berpendapat bahwa perlu
adanya pengembangan video animasi 3D dan
96,8% responden dari siswa menginginkan
pengembangan media video animasi 3D dalam
proses pembelgaran fisika.

Berikut ini dijabarkan pertanyaan
mengenai "konten seperti apa yang harus ada
dalam video animasi 3D sebagai media dalam
poros pembel gjaran fisika?”
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Gambar 4. Konten is mediavideo animasi 3D
pada proses pembel gjaran fisika.

Pada Gambar 4 diperoleh bahwa 100%
responden guru berpendapat konten dyang ada
di video animasi 3D hendaknya memuat materi
dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari dan
93,7% responden dari siswa menginginkan
konten berupa materi dan contohnya dalam
kehidupan sehari-hari. 4,8% contoh dalam
kehidupan sehari-hari sga, serta 1,6%
menginginkan pemaparan materi saja.

Berikut ini  dijabarkan  pertanyaan
mengenai "apakah perlu contoh soa dan
Latihan soal dalam video animasi 3D?”
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M Tidak Perlu Latihan soal

Gambar 5.Kebutuhan contoh soa dan latihan
soal dalam media video animasi 3D.
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Pada Gambar 5 diperolen bahwa 74,6%
responden siswa berpendapat bahwa video
animasi 3D hendaknya memuat contoh soal dan
76,4% responden dari siswa berpendapat bahwa
tidak perlunya latihan soa dalam video animasi
3D.

Dari angket yang telah di sebarkan dapat
dirumuskan bahwa : (1) Pada saat pel aksanaan
pembelgaran, pendidik sudah menggunakan
media sebagai salah penunjang keberhasilan
pembelgaran (2). Media Power-Point menjadi
media yang paling sering di gunakan guru
daam proses pembelgaran dikelas. (3)
pendidik dan peserta didik membutuhkan
adanya pengembangan media video animasi 3d
sebagai salah satu media pembelgaran yang
digunakan dalam proses pembelgaran fiska
dikelas. (4) media video animasi 3d yang di
butuhkan oleh pendidik dan peserta didik
adalah media video animasi yang memuat
pemaparan materi dan contoh dalam kehidupan
sehari-hari  serta terdapat contoh  soa
didalamnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kajian pada penelitian
analisis kebutuhan dapat dis mpulkan bahwa: a.
Pendidik sudah menggunakan media dalam
pelaksanaan pembelgjaran dikelas b. Media
power-point menjadi media yang paling sering
digunakan pendidik dalam proses pembelgaran
C. Peserta didik dan pendidik membutuhkan
adanya pengembangan media pembelgaran
berupavideo animasi 3d yang digunakan dalam
proses pembelgjaran fisika. d. media video
animasi 3d yang dibutuhkan peserta didik dan
pendidik berupa pemaparan materi dan contoh
dalam kehidupan daam sehari hari beserta
contoh soal.
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